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BAB V  

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Dari rangkaian penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kes-

impulan sebagai berikut : 

1. Waktu kerja pengemudi berpengaruh signifikan dan berbanding lurus ter-

hadap kelelahan pada pengemudi bus. Model regresi Y = 61,925 + 2,123X 

+ e dari hasil pengolahan data tersebut dapat digunakan untuk prediksi 

pengaruh waktu kerja pengemudi terhadap kelelahan pengemudi bus. 

2. Waktu istirahat pengemudi berpengaruh signifikan dan berbanding 

terbalik terhadap kelelahan pada pengemudi bus. Model regresi Y = 

107,872 – 3,129X + e dari hasil pengolahan data tersebut dapat 

digunakan untuk prediksi pengaruh waktu istirahat pengemudi bus ter-

hadap kelelahan pengemudi bus. 

3. Jarak tempuh koridor berpengaruh signifikan dan berbanding lurus ter-

hadap kelelahan pada pengemudi bus. Model regresi Y = 83,415 + 0,063X 

+ e dari hasil pengolahan data tersebut dapat digunakan untuk prediksi 

pengaruh jarak tempuh koridor terhadap kelelahan pengemudi. 

4. Waktu kerja, waktu istirahat dan jarak tempuh koridor berpengaruh sig-

nifikan terhadap kelelahan. Jika Waktu kerja semakin lama dan jarak 

tempuh koridor semakin jauh maka skor kelelahan semakin besar, se-

dangkan jika waktu istirahat semakin lama maka skor kelelahan semakin 

kecil. Model regresi Y = 88,746 + 0,731 X1 – 1,814 X2 + 0,012 X3+ e. 

dari hasil pengolahan data tersebut dapat digunakan untuk prediksi 

pengaruh waktu kerja, waktu istirahat, dan jarak tempuh koridor secara 

bersama terhadap kelelahan pengemudi bus. 

5. Taffic atau lalu lintas berpengaruh signifikan terhadap kelelahan dengan 

indikator waktu tempuh dan kecepatan tempuh. Waktu tempuh berband-

ing lurus dengan kelelahan, Jika waktu tempuh semakin lama maka kele-

lahan akan semakin besar dengan model regresi Y  = 90,704 + 8,256X + 

e. Kecepatan tempuh berbandingb lurus dengan kelelahan, Jika ke-

cepatan tempuh kecil maka waktu tempuh semakin lama dan kelelahan 
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akan semakin besar. Model regresi Y  = 124,702 – 1,312X + e. hasil pen-

golahan data tersebut dapat digunakan untuk prediksi pengaruh waktu 

tempuh terhadap kelelahan pengemudi bus dan prediksi pengaruh ke-

cepatan tempuh terhadap kelelahan pengemudi bus. 

 

V.2 Saran 

Saran untuk BLUD UPTD Angkutan Trans Metro Bandung sebaiknya 

menerapkan aturan waktu kerja dengan baik. selanjutnya untuk mengurangi 

tingkat kelelahan yaitu dapat menambahkan jumlah pengemudi dan mem-

berlakukan sistem shift kerja pada pengemudi, untuk istirahat pengemudi 

sebaiknya disediakan tempat tersendiri yang nyaman untuk pengemudi.  
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